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daun Kelor di PT. Keloria Moringa Jaya Medan, Sumatera Utara

ASTRI ANJELINA MANIK
Akuntansi Politeknik Unggul LP3M

ABSTRAK

UMKM memegang peran penting dalam pertumbuhan ekonomi nasional, termasuk di sektor hasil
pertanian. Salah satu tantangan utama yang dihadapi UMKM adalah lemahnya sistem pencatatan
dan pengelolaan keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis penerapan sistem akuntansi berbasis SAK EMKM pada UMKM pengolahan daun
kelor, khususnya di PT. Keloria Moringa Jaya Medan, serta menilai dampaknya terhadap
pengelolaan usaha. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data diperoleh
melalui wawancara langsung dengan pemilik usaha maupun karyawan, observasi kegiatan
pencatatan keuangan, serta dokumentasi laporan keuangan periode Januari—Maret 2025. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa PT. Keloria Moringa Jaya Medan telah mulai menerapkan sistem
akuntansi berbasis SAK EMKM, yang terlihat dari penyusunan laporan keuangan sederhana
berupa laporan laba rugi, neraca, dan catatan atas laporan keuangan (CALK) menggunakan
Microsoft Excel. Penerapan ini membantu perusahaan dalam memisahkan keuangan pribadi dan
usaha, mengetahui posisi keuangan secara lebih jelas, serta menyediakan informasi yang relevan
bagi pengambilan keputusan. Meskipun demikian, penerapan sistem akuntansi berbasis SAK
EMKM masih menghadapi beberapa keterbatasan, seperti belum sepenuhnya terintegrasi dengan
prinsip pembukuan berpasangan, pencatatan pengeluaran yang belum teratur, serta keterbatasan
SDM dalam memahami standar akuntansi. Secara keseluruhan, penerapan sistem akuntansi
berbasis SAK EMKM di PT. Keloria Moringa Jaya Medan telah memberikan dampak positif
terhadap transparansi, akuntabilitas, dan pengelolaan keuangan usaha, namun masih
memerlukan pengembangan lebih lanjut agar penerapannya lebih optimal.

Kata kunci: SAK EMKM, Sistem Akuntansi, UMKM, Laporan Keuangan, PT. Keloria

Moringa Jaya.

PENDAHULUAN

Perekonomian Indonesia menunjukkan perkembangan positif yang tidak terlepas dari
kontribusi sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). UMKM memiliki peran yang
sanagt penting dalam hal mendukung pertumbuhan ekonomi nasional. Dalam praktiknya, UMKM
berkontribusi dalam menciptakan lapangan kerja, meningkatkan aktivitas sektor keuangan, serta
membantu pemerataan pendapatan masyarakat melalui pengembangan usaha yang tersebar di
berbagai wilayah, termasuk daerah terpencil.

Keberadaan UMKM telah menjadi tulang punggung perekonomian nasional karena
jumlahnya yang sangat dominan dibandingkan usaha besar. Tidak hanya sumber penghidupan bagi
masyarakat, UMKM juga berperan dalam mengurangi tingkat pengangguran dan kemiskinan
dengan kemampuannya dalam menyerap tenaga kerja. Penyebarannya yang luas membuat
masyarakat tidak perlu bergantung pada kota-kota besar untuk memperoleh penghasilan, sehingga
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mendorong pembangunan ekonomi yang lebih merata.

Meskipun memiliki potensi besar, UMKM seringkali dihadapkan pada sejumlah kendala,
salah satunya adalah keterbatasan pengetahuan dan kemampuan dalam mengelola keuangan secara
akurat. Banyak pelaku UMKM yang belum memahami pentingnya pencatatan transaksi usaha
secara sistematis, sehingga seringkali informasi keuangan tidak terdokumentasi dengan baik.
Padahal, pencatatan keuangan yang tertib sangat penting untuk mengevalusi kinerja usaha dan
merencanakan pengembangan ke depan.

Menurut (Ni Nyoman Yuliati et al., 2019) salah satu tantangan utama yang masih dihadapi
oleh pelaku UMKM adalah pengelolaan keuangan yang belum optimal. Pengelolaan dana yang
belum efektif merupakan spek penting dalam menjamin keberlanjutan dan pertumbuhan usaha.
Salah satu cara yang dapat diterapkan untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan keuangan
adalah melalui sistem akuntansi yang terstruktur dan sederhana. Dalam hal ini, banyak pelaku
UMKM yang belum menerapkan akuntansi dalam kegiatan usahanya, dan masih banyak yang
menganggap bahwa pencatatan keuangan justru menambah beban dan kerumitan. Pandangan ini
sering muncul akibat kurangnya pemahaman mengenai manfaat akuntansi, padahal pencatatan
yang baik dapat menyediakan informasi keuangan yang penting dalam proses pengambilan
keputusan bisnis. Ketika keuangan usaha tidak dikelola dengan baik, maka resiko akan terjadinya
permasalahan keuangan bahkan kebangkrutan menjadi lebih besar.

Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah penerapan sistem akuntansi sederhana yang
sesuai dengan kebutuhan usaha UMKM. Sistem ini tidak hanya mempermudah proses pencatatan
dan pelaporan, tetapi juga dapat digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan. Menjalin
kerja sama dengan Lembaga keuangan, dan meningkatkan kredibilitas usaha di pihak eksternal.

UMKM memiliki peran penting dalam perekonomian nasional, termasuk di sektor
pengolahan hasil pertanian. Salah satu UMKM yang berkembang di bidang ini adalah PT. Keloria
Moringa Jaya Medan, yang berfokus pada pengolahan daun kelor di Medan, Sumatera Utara. Daun
kelor dikenal memiliki tingkat gizi tinggi dan manfaat bagi kesehatan. Sehingga, produk olahannya
memiliki potensi pasar yang luas dan terus meningkat.

Penerapan sistem akuntansi menjadi solusi yang sangat penting bagi UMKM dalam
mengatasi masalah pencatatan keuangan. Sistem ini dirancang agar dapat digunakan oleh pelaku
usaha tanpa memerlukan keahlian akuntansi khusus dan dapat dilakukan dengan alat sederhana
seperti Microsoft Excel. Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK
EMKM) yang diterbitkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia memberikan panduan bagi UMKM untuk
menerapkan sistem pencatatan keuangan yang sesuai dengan kapasitas dan kebutuhan mereka.

Menurut (Daulay et al., 2024) sebagai sektor yang sebagian besar terdiri dari usaha kecil dan
menengah, UMKM memiliki kelebihan seperti kemampuan beradaptasi yang tinggi, daya saing
yang kuat, serta kedekatan dengan kebutuhan masyarakat di tingkat lokal. Walaupun kontribusi
UMKM terhadap perekonomian sangat besar, sektor ini masih menghadapi berbagai tantangan,
seperti kesulitan memperoleh akses pembiayaan, kendala dalam hal pemasaran, serta keterbatasan
dalam pemanfaatan teknologi. Oleh karena itu, diperlukan upaya pemberdayaan melalui kebijakan
yang berpihak pada UMKM agar mereka mampu berkontribusi lebih optimal dalam mewujudkan
pertumbuhan ekonomi yang merata dan berkelanjutan.

Menurut (Siregar, 2022) meskipun UMKM memiliki peran yang sangat penting dalam
mendukung perekonomian nasional, realitas menunjukkan bahwa sektor ini masih dihadapkan
pada berbagai persoalan. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan akses terhadap
pendanaan, yang sering kali disebabkan oleh ketiadaan jaminan dan rendahnya kesepakatan dalam
hal pencatatan akuntansi serta informasi yang memadai. Selain itu, lemahnya pengelolaan
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usaha, kurangnya

penerapan Stndar Akuntansi Keungan untuk Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM),
serta rendahnya pemahaman dan ketersediaan tenaga professional di bidang akuntansi turut
menjadi hambatan. Seiring dengan pertumbuhan ekonomi saat ini, penerapan akuntansi semakin
dibutuhkan oleh berbagai jenis usaha sebagai alat bantu dalam mendukung aktivitas ekonomi.
Melalaui akuntansi, informasi penting dapat disediakan guna menunjang operasional perusahaan
secara lebih rinci dan efektif.

Menurut (Pramesti et al., 2017) perkembangan UMKM yang pesat ternyata belum di
imbangi dengan sistem pengelolaan keuangan yang baik. Permasalahan yang sering dihadapi oleh
UMKM antara lain mencakup pemasaran, teknologi, pengetahuan, dan kualitas sumber daya
manusia, dan pemodalan. Permasalahan yang paling penting justru terletak pada aspek pengelolaan
keuangan, karena pada umumnya pengelolaan keuangan usaha kecil belum teradministrsi dengan
baik. Akibatnya, pelaku UMKM tidak melakukan pencatatan akuntansi dengan benar, sehingga
tidak memiliki laporan keuangan yang memadai dan kesulitan dalam mengetahui perkembangan
kinerja keuangan usahanya.

Menurut (Anita Desiani, 2020) salah satu solusi yang kini digunakan oleh pelaku UMKM
dalam melakukan pencatatan keuangan adalah memanfaatkan aplikasi Microsoft Excel. Excel
memungkinkan penyajian informasi keuangan dalam bentuk fleksibel, seperti grafik, tabel dan
tabulasi. Hal ini diperkuat bahwa miscrosoft excel merupakan aplikasi yang mudah dipahami dan
mampu menyajikan laporan keuangan secara sederhana, sehingga dapat membantu pemilik usaha
memahami kondisi keuangan perusahaannya dengan lebih baik.

Menurut (Fathin Amalia Lestari et al., 2022) berdasarkan kondisi UMKM, Ikatan Akuntan
Indonesia (IAl) telah menerbitkan SAK EMKM (Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas
Mikro, Kecil, dan Menengah) yang mulai berlaku efektif pada 1 januari 2018. SAK EMKM ini
bertujuan untuk membantu pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan yang sederhana
namun sesuai standar akuntansi keuangan, sehingga mempermudah mereka dalam memperoleh
akses pendanaan ke berbagai Lembaga keuangan. Namun dalam praktiknya, masih banyak pelaku
usaha mikro yang belum memperhatikan penyusunan laporan keuangan secara terperinci, sehingga
kesulitan untuk mengetahui kondisi keuangan usaha secara akurat.

PT. Keloria Moringa Jaya Medan, sebagai salah satu UMKM yang bergerak di bidang
pengolahan daun kelor, telah menerapkan sistem pencatatan keuangan menggunakan Microsoft
excel. Pencatatan tersebut mencakup pendapatan dari hasil penjualan, pengeluaran bahan baku,
biaya produksi, ongkos kirim, serta pencatatan arus kas. Hal ini menunjukkan bahwa pelaku usaha
memiliki kesadaran akan pentingnya mengelola keuangan secara mandiri.

Namun demikian, sistem pencatatan yang diterapkan masih bersifat dasar dan belum
sepenuhnya terstruktur. Berdasarkan hasil observasi awal, belum terdapat pemisahan akun, belum
diterapkan prinsip pembukuan berpasangan. Pencatatan juga dilakukan berdasarkan pesanan,
bukan berdasarkan periode waktu tertentu seperti mingguan atau bulanan, sehingga kurang
mendukung analisis keuangan yang menyeluruh.

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun pelaku usaha telah menerapkan pencatatan
sederhana, namun sistem tersebut masih memiliki banyak ruang untuk
dianalisis, ditinjau, dan dikembangkan. Penelitian ini tidak dimasksudkan untuk mmeperkenalkan
sistem baru, tetapi untuk mengevaluasi sistem pencatatan yang telah berjalan, menganalisis
kesesuaiannya dengan prinsip akuntansi sederhana, serta mengidentifikasi dampaknya terhadap
pengelolaan keuangan dan arah perkembangan usaha.

Penelitian mengenai penerapan sistem akuntansi sederhana pada UMKM pengolahan daun
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kelor ini penting dilakukan sebagai upaya untuk mengidentifikasi kendala yang dihadapi serta
memberikan rekomendasi untuk meningkatkan efektivitas sistem pencatatan keuangan di UMKM
tersebut.

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi positif tidak hanya
bagi PT Keloria Moringa Jaya tetapi juga bagi UMKM lainnya yang menghadapi masalah serupa
dalam penerapan sistem akuntansi sederhana. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat
memperkaya kajian ilmu akuntansi terutama dalam konteks UMKM di Indonesia.

METODE

Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis yang diperoleh
dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Adapun dalam mengolah data hasil penelitian yang menggambarkan hasil penelitian
berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan di lapangan, pada penelitian ini akan berfokus pada
Penerapan Sistem Akuntansi Sederhana pada UMKM
Pengolahan Daun Kelor di PT. Keloria Moringa Jaya Meda, Sumatera Utara.

Populasi dan Sampel

Populasi merupakan seluruih anggota pada wilayah yang menjadi objek penelitian. Istilah
populasi tidak selalu merujuk pada jumlah yang besar. Tetapi lebih kepada keseluruhan subjek
atau situasi yang relevan dengan focus penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
aktivitas dan pihak yang terlibat dalam Penerapan Sistem Akuntansi Sederhana pada UMKM
Pengolahan Daun Kelor di PT. Keloria Moringa Jaya Medan, Sumatera Utara.

Sampel dalam penelitian ini ditentukan secara purposive atau sengaja dipilih, yaitu pihak
pihak yang dianggap paling memahami dan terlinbat langsung dalam proses pencatatan serta
pengelolaan keuangan usaha. Dalam hal ini, sampel yang dijadikan sumber informasi adalah
pemilik usaha dan jika ada staff yang menangani bagian keuangan. Pemilihan sampel dilakukan
berdasarkan pertimbangan bahwa informasi tersenut memiliki pengalaman dan pengetahuan yang
relevan dengan topi penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Flowchart Pencatatan Transaksi
Berdasarkan hasil observasi langsung di lapangan serta wawancara yang telah dilakukan
dengan pihak terkait dalam operasional usaha, peneliti memperoleh gambaran umum mengenai alur
proses pencatatan keuangan yang diterapkan oleh pelaku usaha. Dari informasi yang dikumpulkan

tersebut, peneliti kemudian merancang sebuah flowchart yang menggambarkan tahapan-tahapan
dalam proses pencatatan keuangan secara sederhana namun sistematis sebagai berikut.
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Pelanggan Penjual Accounting
Mulai Menerima data Melakukan
pesanan pencatatan
x pelanggan
Melakukan /
pesanan /
C Selesai )
Memberikan
pesanan
X _ menghitung
pembayaran
Melakukan X
pembayaran
Mencatat
pembayaran
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Gambar 4.5. Flowchart

prosedur transaksi dan pencatatan keuangan dalam penelitian ini melibatkan tiga pihak
utama, yaitu pelanggan, penjual, dan bagian akuntansi. Setiap pihak memiliki peran dan alur
kegiatan masing masing, namun saling terhubung satu sama lain untuk memastikan proses
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transaksi berjalan dengan baik dan tercatat secara akurat.

Flowchart ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana proses pelayanan terhadap pesanan
pelanggan dikelola secara sistematis, mulai dari awal pemesanan hingga pencatatan akhir oleh
bagian keuangan.

Untuk memberikan pemahaman yang lebih rinci, berikut adalah penjelasan langkah demi langkah
awal (mulai) hingga proses selesai:

1. Mulai

Proses diawali dari pihak pelanggan, yaitu ketika memiliki kebutuhan terhadap barang atau jasa
tertentu yang disediakan oleh penjual. Tahapan ini menjadi pemicu dimulainya aktivitas bisnis

2. Melakukan pesanan

Pelanggan membuat dan menyampaikan pesanan yang berisi detail barang atau jasa tertentu yang
diinginkan. Proses ini dapat dilakukan melalui media komunikasi seperti formulir pemesanan,
email, atau sistem digital

3. Menerima data pesanan pelanggan

Penjual menerima pesanan dari pelanggan, kemudian melakukan penegecekan data dan
mencocokkannya dengan ketersediaan barang atau jasa. Langkah ini penting untuk memastikan
bahwa pesanan dapat diproses dengan baik

4. Memberikan pesanan

Setelah pesanan dibuat, penjual mengirimkan atau menyerahkan pesanan kepada pelanggan

5. Melakukan pembayaran

Setelah mendapatkan informasi mengenai jumlah yang harus dibayarkan, pelanggan melakukan
pembayaran kepada penjual sesuai instruksi yang diberikan

6. Menghitung pembayaran

Setelah pembayaran diterima, penjual menghitung jumlah pembayaran yang dibayarkan oleh
pelanggan. Perhitungan ini mencakup harga barang, pajak, biaya pengiriman, atau potongan jika
ada

7. Mencatat pembayaran

Penjual menerima bukti pembayaran dari pelanggan dan mencatat transaksi tersebut ke dalam
sistem atau catatan internal sebagai tanda bahwa pelanggan telah memenuhi kewajibannya

8. Pemeriksaan pembayaran

Penjual melakukan verifikasi atau pemeriksaan terhadap pembayaran yang diterima untuk
memastikan bahwa jumlah, waktu, dan metode pembayaran sudah sesuai dan sah

9. Melakukan pencatatan

Setelah pembayaran dinyatakan valid, bagian accounting bertugas mencatat seluruh transaksi ke
Dalam sistem akuntansi. Langkah ini penting untuk kepentingan laporan keuangan dan audit

10.  Selesai

Setelah proses pencatatan selesai dilakukan, maka seluruh rangkaian transaksi dianggap telah
selesai dan tuntas.

Dalam poses transaksi yang digambarkan pada flowchart tersebut, masing- masing pihak
memiliki peran yang saling berkaitan dan mendukung kelancaran jalannnya kegiatan bisnis.
Pelanggan berperan sebagai pemicu utama dari proses transaksi. Pelanggan melakukan pemesanan
dan pembayaran atas barang atau jasa yang ditawarkan. Tanpa adanya permintaan atau inisiatif
dari pelanggan, seluruh proses dalam alur ini tidak akan berlangsung, sehingga peran pelanggan
menjadi titik awal dari seluruh rangkaian kegiatan.

Selanjutnya, penjual berfungsi sebagai pihak yang mengelola pesanan serta mengatur jalannya
transaksi. Penjual menerima dan memproses pesanan dari pelanggan, menghitung
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jumlahpembayaran yang harus  dilakukan, serta memastikan bahwa pembayaran diterima
dengan benar. Penjual juga memiliki peran penting sebagai penghubung antara pelanggan
dengan bagian accounting, guna memastikan bahwa seluruh transaksi tercatat dengan baik dan
sesuai prosedur. Sementara itu, bagian accounting memiliki tanggung jawab dalam
melakukan pencatatan transaksi keuangan. Accounting berperan sebagai pengendali dalam
penyajian laporan keuagan yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. Setelah transaksi
divalidasi oleh penjual, bagian accounting mencatat seluruh aktivitas pembayaran ke dalam
sistem akuntansi perusahaan. Dengan begitu, data keuangan perusahaan dapat tercatat secara
sistematis, transparan, dan mendukung kebutuhan pelaporan keuangan secara menyeluruh.
Pembahasan

Analisis Hasil wawancara

Dalam rangka mendukung pembahasan mengenai sistem pencatatan transaksi pada usaha
mikro, peneliti melakukan wawancara dengan salah satu karyawan usaha yaitu Kharisma Syarif.
Tujuan dari wawancara ini adalah untuk memperoleh gambaran nyata mengenai bagaimana proses
pencatatan transaksi dilakukan secara langsung di lapangan, serta bagaimana praktik tersebut
mempengaruhi pengelolaan keuangan dan operasional usaha secara keseluruhan.

Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh informasi bahwa pencatatan transaksi dilakukan
secara sederhana menggunakan aplikasi Microsoft excel. Karyawan tersebut menjelaskan bahwa
setiap kali terjadi penjualan maupun transaksi, ia langsung mencatatnya ke dalam excel. Hal ini
dilakukan sebagai bentuk pengendalian dasar untuk mengetahui jumlah pemasukan yang diterima
setiap hari.

Jenis transaksi yang dicatat pun beragam, tidak hanya penjualan tetapi juga pembelian
bahan baku, serta pengeluaran untuk kebutuhan produk. Dengan mencatat semua transaksi
tersebut, pemilik usaha berupaya menjaga ketertiban dalam administrasi keuangannya, meskipun
belum sepenuhnya dilakukan secara sistematis dan menyeluruh.

Terkait pengeluaran, pencatatan belum dilakukan secara rutin dan teratur. Namun,
karyawan yang bersangkutan tetap berusaha mengumpulkan bukti-bukti transaksi, kemudian
memindahkannnya ke excel. Hal ini menunjukkan adanya upaya pencatatan walaupun belum
dilakukan secara ideal. Sistem seperti ini menjadi cukup umum di kalangan UMKM, vyang
masih berada dalam tahap peralihan dari metode manual menuju sistem digital yang lebih
terstruktur.

Dalam hal penyusunan laporan keuangan, biasanya menyusun per tiga bulan dan akhir
tahun. Proses penyusunan laporan dilakukan dengan menjumlahkan seluruh pendapatan dan
pengeluaran, kemudian hasil selisihnya digunakan untuk mengetahui besarnya keuntungan usaha
dalam periode tersebut. Karyawan menyatakan bahwa meskipun belum menggunakan software
akuntansi yang kompleks, excel dianggap cukup membantu dalam menyusun laporan dasar.

Media pencatatan yang digunakan mengalami perkembangan dari waktu ke waktu.
Awalnya, pencatatan dilakukan secara manual menggunakan buku, namun saat ini telah beralih ke
penggunaan laptop dengan Microsoft excel. Peralihan dilakukan karena dinilai lebih praktis, cepat,
dan mudah digunakan, serta memungkinkann data lebih mudah dihitung dan dikoreksi.

Ketika ditanya mengapa tidak menggunakan software akuntansi seperti accurate atau
sejenisnya, karyawan menjelaskan bahwa penggunaan excel dirasa cukup sederhana, tidak
memerlukan pelatihan khusus, dan bisa langsung digunakan dengan pemahaman dasar. Hal ini
mencerminkan banyak pelaku UMKM yang belum beralih ke sistem pencatatan berbasis aplikasi
karena keterbatasan akses, biaya, atau keterampilan.

Dari sisi pemisahan keuangan, karyawan menyampaikan bahwa saat ini keuangan pribadi

76



Volume 12 No. 1 Desember 2025 ISSN: 2335-150X

dan keuangan usaha sudah dipisahkan. Hal ini merupakan langkah penting dalam pengelolaan
usaha yang profesional, agar pengeluaran pribadi tidak mengganggu arus kas usaha. Dengan
adanya pemisahan ini, pengelolaan keuangan mennjadi lebih jelas dan terarah.

Namun demikian, pencatatan tidak selalu dilakukan setiap hari karena sifat usahanya yang
berbasis orderan atau pesanan. Meski tidak rutin harian, setiap kali terjadi transaksi, karyawan
tersebut tetap mencatatnya agar tetap ada dokumentasi yang bisa digunakan untuk evaluasi. Sikap
ini menunjukkan bahwa kesadaran terhadap pentingnya pencatatan sudah mulai tumbuh, meskipun
penerapannya masih terbatas.

Lebih lanjut, dalam wawancara tersebut pencatatan keuangan sangat membantu dalam
menjaga kelangsungan usaha. Dengan adanya pencatatan, pelaku usaha dapat mengontrol arus kas
masuk dan keluar, mengetahui bagian mana yang menghasilkan keuntungan, serta
mengidentifikasi potensi pemborosan. Data yang tercatat menjadi dasar penting untuk mengambil
keputusan usaha secara lebih tepat. Hal ini diperkuat oleh temuan (Gumelar & Nurajijah,
2025a) yang menyatakanbahwa penggunaaan pembayaran digital secara
signifikan meningkatkan efisiensi transaksi dan pengeloaan laporan
keuangan. Selain itu, integrasi dengan sistem informasi akuntansi dapat mempercepat
pencatatan transaksi secara akurat dan mengurangi resiko kesalahan dalam laporan keuangan.
Meski terdapat kendala seperti keterbatasan infrastruktur dan SDM yang belum siap,
disarankan agar UMKM mengikuti pelatihan serta secara bertahap
mengadopsi teknologi digital.

Lebih lanjut, menurut (Lestari et al., 2025) keberhasilan suatu usaha tidak semata-mata
ditentukan oleh kemajuan teknologi, melainkan juga sangat bergantung pada kebijakan dan strategi
manajerial yang diterapkan, terutama dalam hal pengambilan keputusan investasi . untuk
memperoleh manfaat yang optimal, seorang manager dituntut untuk mengambil keputusan
investasi yang tepat dan efisien. Dalam Kkaitanya dengan laporan keuangan, efisensi
menggambarkan

kemampuan suatu entitas baik perusahaan maupun organisasi dalam memanfaatkan seluruh
sumber dayanya secara maksimal guna menghasilkan laporan keuangan yang akurat, tepat waktu,
dan sesuai standar akuntansi. Hal ini meliputi pemanfaatan teknologi, tenaga kerja, waktu, serta
biaya secara optimal agar proses penyusunan laporan keuangan dapat berjalan tanpa pemborosan
atau penggunaan sumber daya yang tidak perlu.

Selain itu efisensi juga dapat dinilai dari perbandingan antara hasil yang dicapai dengan
sumber yang digunakan, dimana efektivitas merujuk pada pencapaian tujuan tertentu. Oleh karena
itu, efisiensi dalam pelaporan keuangan berarti memperoleh hasil maksimal dengan pemanfaatan
sumber daya seminimal mungkin tanpa menurunkan mutu maupun ketepatan informasi yang
disajikan.

Sebagai bentuk harapan kedepan, diharapkan agar sistem pencatatan usaha dapat menjadi
lebih rapi dan lengkap. Harapan ini menunjukkan bahwa terdapat motivasi untuk meningkatkan
kualitas pengelolaan keuangan di masa mendatang.

Hasil wawancara yang dilakukan menunjukkan bahwa praktik pencatatan transaksi yang
dilakukan meskipun sederhana, telah memberikan dampak positif terhadap pengelolaan keuangan
usaha. Salah satu dampak yang paling terlihat adalah mulai tumbuhnya kesadaran akan pentingnya
pencatatan yang teratur. Meskipun belum dilakukan setiap hari, karyawan tetap berupaya mencatat
setiap transaksi penjualan dan pembelian, yang menunjukkan adanya komitmen untuk menajaga
keberaturan administrasi keuangan.

Dampak lain yang cukup signifikan adalah efisiensi operasional dalam mencatat transaksi
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menggunakan Microsoft excel. Media ini dianggap cukup memadai untuk kebutuhan dasar
pencatatan, mudah digunakan tanpa pelatihan khusus, dan memberikan kemudahan dalam
melakukan perhitungan serta koreksi data. Hal ini sangat membantu dalam penyusunan laporan
keuangan berkala, terutama dalam menegtahui jumlah pemasukan, pengeluaran, dan kentungan
usaha. Selain itu, pencatatan ini juga mendukung pengambilan keputusan. Dengan adanya koreksi
data historis yang terdokumentasi, pelaku usaha dapat lebih mudah mengidentifikasi pola
transaksi, mengevaluasi efisiensi biaya, serta menentukan langkah strategis ke depan. Meskipun
belum menggunakan software akuntansi professional, sistem  sederhana ini  tetap
memberikan manfaat nyata bagi keberlanjutan operasional usaha.

Hal ini sejalan dengan pendapat (Gumelar & Nurajijah, 2025b) yang menyebutkan bahwa
digitalisasi keuangan memberikan manfaat signifikan terhadap UMKM. Beberapa manfaat utama
termasuk peningkatan efisiensi operasional dan akses yang lebih baik ke informasi keuangan
secara tepat waktu. Ini memungkinkan UMKM mengelola bisnis mereka dengan lebih efisien dan
memuat keputusan bisnis yang tepat waktu.

Salah satu poin pentingnya adalah adanya pemisahan keuangan pribadi dan keuangan
usaha. Langkah ini menunjukkan adanya peningkatan dalam profesionalisme pengelolaan
keuangan, yang tidak hanya berdampak pada keberaturan arus kas, tetapi juga memberikan
kejelasan dalam penilaian performa usaha.

Secara keseluruhan, wawancara ini mengungkapkan bahwa meskipun sistem pencatatan
yang digunakan masih terbatas, namun sudah memberikan pondasi yang baik bagi perbaikan
sistem di masa depan. Kesadaran, efisiensi, dan komitmen untuk terus berkembang merupakan
dampak utama yang dapat mendorong pelaku UMKM untuk lebih siap dalam menghadapi
tantangan usaha dan meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan secara bertahan.

Dampak Flowchart Pencatatan Transaksi terhadap Pengelolaan Usaha Penerapan flowchart
dalam pencatatan transaksi membawa berbagai dampak positif terhadap pengelolaan usaha,
terutama bagi UMKM yang masih menerapkan sistem akuntansi sederhana. Flowchart bukan
hanya menjadi alat bantu visual, tetapi juga menjadi acuan sistem kerja yang teratur dan
mudah diterapkan. Berikut beberapa dampak utama dari penerapan flowchart terhadap
pengelolaan usaha:

1. Meningkatkan efisiensi operasional

Flowchart ini menyajikan alur kerja yang sistematis, mulai dari pemesanan hingga pencatatan
keuangan. Dengan alur yang jelas, pelaku usaha dan staff dapat bekerja lebih cepat karena
menegtahui urutan langkah langkah yang harus dilakukan. Hal ini mengurangi waktu tunggu antar
proses, meminimalkan kesalahan dalam eksekusi, dan meningkatkan koordinasi antar bagian.

2. Memperjelas tugas dan tanggung jawab

Setiap pelanggan, penjual dan accounting memiliki perannya masing- masing-masing dalam
flowchart. Hal ini membnatu menciptakan pembagian kerja yang lebih tertib. Penjual tahu kapan
mencatat transaksi, accounting tahu kapan melakukan verifikasi. Dengan begitu, resiko pekerjaan
yang tumpeng tindih atau tidak dilakukan dapat dikurangi.

3. Menumbuhkan budaya kerja yang tertib dna disiplin

Prosedur yang digambarkan dalam flowchart mendorong pelaku usaha mengikuti langkah-
langkah yang konsisten. Hal ini menjadi bagian pondasi bagi terbentuknya kebiasaan kerja yang
disiplin dan bertanggung jawab. Sistem tidak lagi dijalankan berdasarkan kebiasaan lisan atau
ingatan semata, melainkan berdasarkan alur prosedur yang tertulis dan dapat dilacak.

4. Meningkatkan ketelitian pencatatan keuangan
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Flowchart memastikan bahwa pencatatan dilakukan setelah proses verifikasi dan pemeriksaan
data. Hal ini memperkecil kemungkinan kesalahan input atau kekeliruan nilai transaksi. Ketelitian
dalam pencatatan akan berdampak langsung terhadap kualitas laporan keuangan yang dihasilkan.

5. Memudahkan evaluasi sistem

Flowchart dapat digunakan untuk meninjau proses kerja apabila ditemukan masalah atau
ketidakefisienan. Jika terdapat dalam tahapan yang menghambat atau sering bermasalah, pelaku
usaha dapat dengan mudah meninjau bagian tersebut dalam flowchart dan melakukan perbaikan
tanpa harus merombak seluruh sistem.

6. Mendukung pengendalian internal

Proses verifikasi pembayaran oleh bagian accounting dalam flowchart merupakan bentuk kontrol
sederhana namun efektif. Pengawasan terhadap transaksi menjadi lebih terstruktur karena setiap
transaksi harus melewati tahapan pemeriksaan sebelum dicatat. Hal ini membantu mencegah
manipulasi atau pencatatan yang tidak sesuai.

7. Meningkatkan profesionalisme usaha

Penerapan flowchart ini mencerminkan bahwa usaha dijalankan dengan sistem, bukan sekedar
kebiasaan. Hal ini menciptakan citra usaha yang lebih professional dan rapi. Ketika UMKM
memiliki sistem yang tertib, maka peluang kerja sama, akses pembiayaan, dan kepercayaan mitra
akan lebih besar.

8. Mempermudah pelatihan dan pergantian staff

Flowchart dapat menjadi alat bantu dalam pelatihan staff baru tanpa perlu penjelasan berulang.
Karena alur kerja sudah digambarkan dengan jelas, staff baru bisa lebih cepat memahami sistem
kerja yang ada. Hal ini sangat membantu jika usaha berkembang dan membutuhkan tambahan
tenaga kerja.

9. Mendorong kemandirian pelaku usaha

Flowchart membuat pelaku UMKM lebih memahami pentingnya alur kerja dan pencatatan yang
sistematis. Mereka tidak hanya lagi hanya mencatat karena harus, akan tetapi mulai sadar bahwa
pencatatan adalah alat penting dalam mengambil keputusan, merencanakan anggaran, dan
memantau perkembangan usaha.

10. Menjadi dasar bagi pengembangan usaha

Flowchart dapat menjadi pondasi awal jika pelaku usaha ingin mengembangkan sistem yang lebih
modern di masa depan. Misalnya, ketika ingin beralih ke sistem digital atau software akuntansi,
flowchart ini bisa dijadikan rujukan dalam membangun sistem baru tanpa kehilangan alur kerja
yang selama ini diterapkan.

Tidak hanya pada sektor UMKM, penerapan flowchart juga terbukti bermanfaat di sektor
pemerintahan. Seperti yang telihat pada hasil penelitian (Basri et al., 2022) seperti yang terlihat
dalam kegiatan pengambdian di pemerintahan Kota Yogyakarta, pengguna flowchart dalam proses
bisnis menjadi lebih mudah dalam penyampaian proses bisnis dan mudah dipahami juga oleh para
rekan kerjasama, sehingga kerjasama antar daerah dapat terjalin dengan lancar.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan flowchart dalam
pencatatan transaksi memberi pengaruh yang luas dan menyeluruh terhadap pengelolaan usaha,
khususnya pada skala usaha UMKM yang maish menerapkan sistem akuntansi sederhana.
Flowchart tidak hanya memetakan alur kegiatan visual, akan tetapi juga berfungsi sebagai pedoman
kerja yang membantu pelaku usaha dalam menjalankan kegiatan operasioanal secara lebih
terstruktur dan efisien.

Hasil temuan (Malabay, 2016) mengemukakan bahwa proses bisnis dapat lebih optimal
untuk dipahami dan direalisasikan dalam suatu sistem jika digambarkan menggunakan flowchart.
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Flowchart tidak hanya memberikan gambaran urut proses kerja, tetapi juga menyederhanakan
rangkaian aktivitas sehingga lebih mudah dipahami oleh pengguna. Dengan demikian, flowchart
membantu merancang sistem yang sesuai dengan kondisi nyata proses bisnis, serta memberikan
efisiensi dalam penggunaan sumber daya seperti waktu, teanga, dan biaya.

Penerapan flowchart terbukti mampu meningkatkan efisiensi waktu, memperjelas bagian
tugas, serta mengurangi resiko kesalahan dalam proses transaksi maupun pencatatan. Lebih jauh,
flowchart ini juga memperkuat fungsi kontrol internal, mendukung keteraturan administrasi,
serta membentuk budaya kerja yang disiplin dan konsisten. Alur yang jelas dan terdokumentasi
dalma flowchart juga mempermudah evalusai sistem, pelatihan staff, dan menjadi dasar untuk
pengembangan sistem pencatatan yang lebih maju di masa mendatang.

Dengan kata lain, flowchart telah membawa dampak positif tidak hanya dari sisi teknis
pencatatan, tetapi juga dari sisi manajerial dan strategi usaha. Hal ini membuktikan bahwa
meskipun flowchart adalah alat yang sederhana, namun penerapannya mampu mendorong UMKM
untuk menjalankan usaha secara lebih professional, tertib, dan siap berkembang secara
berkelanjutan.

Namun agar flowchart ini lebih lancar dan efisien, terdapat beberapa hal yang dapat ditingkatkan:

1. Konsisten pencatatan harian

Meskipun sistem saat ini berdasarkan pesanan, tetap perlu jadwal pencatatan rutin minimal
mingguan untuk memastikan tidak ada transaksi yang terlewat.

2. Pencatatan pengeluaran dilakukan secara langsung

bukan hanya saat rekap akhir, tapi juga setiap ada pembelian bahan atau ongkos produksi, agar
pencatatan lebih real-time dan akurat

3. Pembagian tugas pencatatan

Jika memungkinkan, pelaku usaha dapat menunjuk orang khusus atau dibantu keluarga maupun
pegawai untuk menangani pencatatan agar tidak tertunda karena beban kerja produksi

4. Penyusunan dokumen pendukung digital

Dengan menyertakan nota pemebelian, bukti transfer, atau dokumen pendukung lainnya secara
digital, pelaku usaha akan lebih mudah melakukan verifikasi terhadap transaksi yang telah
dicatat. Langkah ini tidak hanya mempermudah proses rekonsiliasi saat menghitung salso akhir,
tetapi juga meningkatkan akurasi pencatatan dan mengurangi resiko kesalahan atau kehilangan
data. Selain itu, dokumentasi digital juga dapat menjadi arsip yang rapi dan mudah diakses kapan
saja saat dibutuhkan untuk keperluan evaluasi, pelaporan, atau bahkan jika siperlukan dalam proses
audit eksternal di masa mendatang.

Dampak Penerapan Sistem Akuntansi terhadap Usaha

Penerapan sistem akuntansi oleh pelaku usaha di PT. Keloria Moringa Jaya Medan memberikan
berbagai dampak positif yang signifikan terhadap pengelolaan usaha. Meskipun pencatatan masih
dilakukan melalaui Microsoft excel dan belum mengadopsi sistem akuntansi berbasis perangkat
lunak profesional, sistem yang dijalankan telah membawa perubahan nyata dalam cara usaha
dikelola, khususnya dalam aspek keuangan dan manajerial.

Perubahan tersebut dirasakan melalui sejumlah dampak yang terjadi dalan pengelolaan kegiatan
operasional sehari-hari antara lain:

11. Meningkatnya kesadaran finansial

Dampak paling utama adalah meningkatnya kesadaran finansial pelaku usaha. Dengan adanya
sistem pencatatan, pemilik usaha menjadi lebih memahami posisi keuangan usaha secara rutin.
Hal ini mencakup kemampuan untuk mngetahui jumlah pendapatan, jenis pengeluaran, dan
perhitungan laba atau rugi secara langsung. Kesadaran ini menjadi pondasi utama dalam
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membangun pengelolaan usaha yang lebih terarah

12. Pengambilan keputusan lebih terukur

Keberadaan laporan laba rugi dan pencatatan pengeluaran memungkinkan pelaku usaha
mengambil keputusan berbasis nyata, bukan sekedar berdasarkan intuisi. Misalnya, ketika biaya
produksi meningkat, pelaku usaha dapat menganalisis sumber pemborosan dan segera mengambil
langkah efisiensi. Begitu pula dalam hal pengembangan produk, pelaku usaha dapat melihat
produk mana yang paling laris berdasarkan catatan penjualan

13.  Pemisahan keuangan pribadi dan usaha

Sistem akuntansi yang diterapkan juga mendorong pemisahan keuangan pribadi dan keuangan
usaha. Sebelum sistem ini diterapkan, banyak pelaku UMKM mencampur uang pribadi dengan
uang usaha, yang mnyebabkan kebingungan dalam menghitung keuntungan. Dengan penerapan
sistem yang lebih raoi, pelaku usaha kini dapat mmeisahkan arus kas, sehingga modal usaha dapat
dipertahankan dan digunakan untuk ekspansi atau kebutuhan produksi

14.  Meningkatkan profesionalisme usaha

Penerapan siistem pencatatan keuangan yang konsisten juga turut meningkatkan profesionalisme
dalam pengelolaan usaha. Pelaku usaha dapat menjadi lebih terbiasa bekerja dengan data,
menghitung laba rugi, menyusun laporan, dan membuat perencanaan keuangan. hal ini menjadi
langkah awal menuju usaha yang lebih siap berkembang dan bersaing di pasar yang lebih luas,
termasuk ketika ingin mengajukan pinjaman, mengikuti pelatihan, atau menjalin kemitraan

15.  Mempermudah evaluasi usaha

Dengan catatan keuangan yang tersusun secara digital dan berkala, pelaku usaha dapat dengan
mudah melakukan evaluasi, misalnya dengan membandingkan pendapatan antar bulan, melihat
pengeluaran terbesar, atau mengetahui kapan waktu penjualan tertinggi. Evaluasi ini
memungkinkan pelaku usaha untuk menyusun strategi jangka pendek dan jangka Panjang dengan
lebih tepat sasaran

16. Menjadi alat bukti dan pertanggungjawaban

Sistem akuntansi sederhana juga menajdi alat dokumentasi formal yang biasa digunakan sebagai
bukti atau pertanggungjawaban, baik secara internal maupun eksternal. Contohnya saat
mengajukan pinjaman modal, mencari investor, atau mengikuti program UMKM dan
pemerintahan. Laporan keuangan sederhana yang disusun sendiri dengan excel sudah cukup
menjadi bukti bahwa usaha dikelola dengan serius dan bertanggung jawab

17. Menumbuhkan arah pengembangan yang lebih luas

Dengan sistem pencatatan yang mulai tertata, pelaku usaha akan mendorong untuk berpikir lebih
luas ke depan. Mereka bisa mulai mempertimbangkan penggunaa software akuntansi, merekrut
staff keuangan, membuat anggaran tahunan, atau menyusun proyeksi laba di masa depan. Hal ini
menjadi titik tolak dari pengelolaan tradisional menuju modernisasi dan digitalisasi akuntansi

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan sistem akuntansi oleh pelaku
UMKM di PT. Keloria Moringa Jaya Medan memberikan

dampak yang sangat positif dalam pengelolaan usaha, khususnya dalam aspek keuangan dan
manajerial. meskipun pencatatan masih dilakukan melalui mecrosoft excel dan belum
menggunakan perangkat lunak akuntansi professional, sistem ini telah menciptakan dasar yang
kuat bagi tata kelola usaha yang lebih tertib, transaparan, dan terarah.

Penerapan sistem ini berhasil meningkatkan kesadaran finansial pelaku usaha, mendorong
pengambilan keputusan yang lebih terukur, serta memisahkan keuangan pribadi dan usaha lebih
jelas. Di sisi lain, sistem ini juga memperkuat profesionalisme dalam pengelolaan bisnis,
mempermudah evaluasi usaha, dan menjadi alat pertanggungjawaban yang dapat digunakan dalam
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konteks formal. Lebih jauh, sistem akuntansi sederhana juga membantu membuka jalan menuju
arah pengembangan usaha yang lebih modern, seperti penggunaan software, rekrutmen tenaga
ahli, serta penyusunan anggaran dan proyeksi usaha jangka Panjang.

Hal ini sejalan dengan penelitian (Riza et al., 2019) di UKM CV. Mitra Jaya menyadari bahwa
pencatatan akuntansi memiliki peran yang sangat penting dalam keberlangsungan usaha. Melalui
pencatatan keuangan yang dilakukan secar arutin, pelaku usaha dapat menegtahui secara jelas
jumlah pemasukan dan pengeluaran yang terjadi dalam kegiatan operasional. Dengan demikian,
pemilik UKM dapat memantau perkembangan usaha dan mengevaluasi kinerja keuangan,
sehingga strategi pengelolaan bisnis dapat disusun secara lebih tepat dan terukur.

Dengan demikian, sistem akuntansi sederhana yang diterapkan bukan sekedar alat pencatatan,
melainkan menjadi fondasi penting bagi pelaku usaha untuk mengelola, mengembangkan, dan
mempertahankan keberlanjutan usahanya

secara lebih baik dan professional.

Hal ini sejalan dengan penelitian (Zeta Azzahrona et al., 2022) bahwa penerapan sistem informasi
akuntansi terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan kinerja
manajerial UMKM. Hal ini disebabkan oleh kemampuannya dalam mempermudah proses
pengambilan keputusan oleh pengelola usaha. Pelaku UMKM semakin menyadari pentingnya
penggunaan sistem informasi akuntansi dalam operasional usaha mereka. Teknologi ini
memberikan nilai tambahn melalui penyediaan informasi keuangan dan non- keuangan yang
berguna dalam berbagai aktivitas manajerial seperti perencanaan, pengawasan, evaluasi,
koordinasi, pengaturan staff, hingga negoisasi dan representasi. Pada akhirnya, hal ini berdampak
pada pengelolaan usaha yang lebih efektif dan terarah.

Temuan ini sejalan denagn penelitian sebelumnya (Sinulingga et al., 2024) yang menunjukkan
bahwa penerapan sistem akuntansi berpengaruh positif secara signifikan terhadap kinetrja pelaku
usaha mikro dan kecil di kecamatan kabanjahe. Hal ini memperkuat pandangan bahwa penerapan
sistem pencatatan keuangan yang baik melalui sistem informsi maupun secara sederhana mampu
meningkatkan kinerja usaha. Dengan adanya sistem pencatatan, pelaku UKM dapat lebih mudah
mengelolatransaksi keuangan, menjaga keamanan data keuangan, dan memperoleh informasi yang
akurat untuk pengambilan keputusan. Keputusan yang tepat akan mendorong UMK mencapai
tujuan utamanya, yaitu peningkatan laba dan efisiensi usaha.

KESIMPULAN

1.  penerapan sistem akuntansi berbasis SAK EMKM pada UMKM pengolahan daun kelor di PT
Keloria Moringa Jaya Medan telah dilakukan secara sederhana namun cukup sistematis,
meliputi pencatatan transaksi pembelian, produksi, penjualan dengan dukungan dokumen
bukti transaksi serta penggunaan microsoft excel. Penyusunan laporan keuangan juga telah
mengacu pada standar SAK EMKM, termasuk laporan laba rugi, neraca, dan CALK,
meskipun masih perlu peningkatan dari segi pemanfaatan teknologi dan kompetensi sumber
daya manusia.

2. Dampak penerapan sistem akuntansi berbasis SAK EMKM terhadap usaha UMKM ini cukup
positif, karena membantu perusahaan dalam memantau arus kas, menghitung biaya produksi
secara lebih akurat, menyusun laporan keuangan yang lebih transparan, serta meningkatkan
akuntabilitas dan kepercayaan dari pihak internal maupun eksternal, sehingga menjadi dasar
yang kuat untuk pengambilan keputusan bisnis yang lebih baik.
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